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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

       Agama memiliki dua sisi dalam kaitannya dengan 

hubungan sosial di Tengah masyarakat. di satu sisi, agama 

berperan sebagai faktor pemersatu (integrative factor) yang 

menumbuhkan nilai-nilai persaudaraan, solidaritas, dan 

kemanusiaan. Namun, di sisi lain, agama juga berpotensi 

menjadi factor disintegratif (disintegrative factor) yang dapat 

memicu konflik dan perpecahan apabila tidak dikelola dengan 

baik. potensi konflik tersebut sering kali muncul akibat 

perbedaan penafsiran terhadap ajaran agama, faktor eksternal 

seperti kepentingan politik, maupun karena rendahnya 

pemahaman antarumat beragama dalam berkomunikasi secara 

bijak.1 Dalam konteks inilah, komunikasi menjadi kunci utama 

 
1 Irwansyah, Hasnun Jauhari Ritonga, dan Khatibah, “Pola Komunikasi 

Masyarakat dalam Menumbuhkan Kerukunan di Barus (Studi terhadap 

Penganut Islam, Kristen, dan Parmalim),” Journal of Communication Studies 6, 

no. 1 (2021): 87. 
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dalam membangun dan memelihara kerukunan antarumat 

beragama. Salah satu indikator kuat dalam membangun 

toleransi adalah pola komunikasi yang digunakan masyarakat 

dalam berinteraksi. Komunikasi yang baik mampu menjadi 

jembatan dalam menyampaikan pesan dengan cara yang 

santun, terbuka, dan mudah diterima oleh pihak lain. melalui 

komunikasi, nilai-nilai toleransi dan penghargaan terhadap 

perbedaan dapat diwujudkan dalam tindakan nyata. sebaliknya, 

komunikasi yang tertutup, agresif, atau bersifat eksklusif 

berpotensi menimbulkan kesalahpahaman yang berujung pada 

konflik. dengan demikian, cara seseorang atau kelompok dalam 

berkomunikasi menjadi penentu terciptanya suasana rukun dan 

damai di tengah keberagaman. 

       Dalam kehidupan sosial, komunikasi tidak hanya berfungsi 

untuk menyampaikan pesan, tetapi juga berperan dalam 

membangun, mempertahankan, dan mempererat hubungan 

antarindividu maupun antarkelompok. komunikasi menjadi 

sarana untuk membentuk ikatan personal dan menjaga 

keterlibatan sosial yang telah terjalin. Ketika komunikasi 
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berlangsung secara efektif, hubungan interpersonal dapat 

terpelihara dengan baik dan bahkan berkembang ke arah yang 

lebih harmonis. Sebaliknya, ketika komunikasi melemah, maka 

akan muncul jarak sosial, prasangka, hingga konflik.2 Pola 

komunikasi dapat diartikan sebagai cara atau bentuk tertentu 

yang digunakan individu atau kelompok dalam proses 

pertukaran pesan. Menurut Apriliani dan Gazali, pola 

komunikasi menunjukkan hubungan antara berbagai komponen 

komunikasi seperti komunikator, pesan, media, komunikan, 

dan efek yang ditimbulkan. Pola-pola komunikasi yang 

diterapkan dalam interaksi sosial mencerminkan bagaimana 

nilai, norma, dan budaya bekerja di dalam masyarakat. Dalam 

konteks masyarakat majemuk seperti Indonesia, pola 

komunikasi yang inklusif dan adaptif sangat diperlukan untuk 

membangun kehidupan yang harmonis. 

       Indonesia sebagai negara yang memiliki keragaman 

budaya, suku, dan agama, menjadi laboratorium sosial yang 

 
 2 Mukhtarruddin Syahputra, “Sinergi dalam Perbedaan: Pola Komunikasi 

Harmonis antara Tokoh Agama Islam dan Kristen untuk Toleransi Beragama,” 

JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia) 8, no. 2 (2023): 264. 
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menarik untuk mengkaji bagaimana komunikasi dapat menjaga 

keharmonisan antarumat beragama. Perbedaan keyakinan tidak 

dapat dihindari, namun perbedaan tersebut tidak semestinya 

menjadi sumber perpecahan. Justru, dengan komunikasi yang 

terbuka dan saling menghargai, keragaman bisa menjadi 

kekuatan sosial yang memperkaya kehidupan bangsa. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Latuconsina yang menyebut bahwa 

kerukunan merupakan wujud dari komunikasi yang responsif 

dan positif, yakni tercermin dari kehidupan yang damai, saling 

menghargai perbedaan, serta kemampuan untuk menerima 

keyakinan orang lain tanpa kehilangan identitas sendiri. 

Komunikasi lintas agama bukanlah sekadar proses bertukar 

pesan antarindividu yang berbeda keyakinan, melainkan juga 

proses membangun makna bersama atas nilai-nilai 

kemanusiaan. Dalam hal ini, toleransi menjadi prinsip utama. 

Toleransi bukan berarti mengaburkan keyakinan, tetapi 

mengakui keberadaan perbedaan dan menghargainya sebagai 
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bagian dari kebersamaan.3  

       West dan Turner menjelaskan bahwa komunikasi adalah 

proses sosial di mana individu menggunakan simbol untuk 

menciptakan dan menafsirkan makna dalam lingkungannya. 

Maka, dalam konteks kerukunan antarumat beragama, 

komunikasi berfungsi menciptakan ruang makna bersama di 

antara pihak-pihak yang berbeda latar belakang.4 Permasalahan 

komunikasi antarumat beragama masih sering muncul dalam 

kehidupan sosial di Indonesia. Saling curiga, stereotip negatif, 

hingga ketidaksetaraan sering kali menjadi pemicu ketegangan 

antaragama. dalam situasi semacam itu, peran komunikasi 

menjadi sangat penting. Komunikasi yang berlandaskan 

empati, keterbukaan, dan saling mendengarkan dapat 

mengurangi prasangka dan membangun kepercayaan.5 Oleh 

karena itu, komunikasi menjadi fondasi bagi terciptanya 

 
3 Mukhtarruddin Syahputra, “Sinergi dalam Perbedaan: Pola Komunikasi 

Harmonis antara Tokoh Agama Islam dan Kristen untuk Toleransi Beragama,” 

JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia) 8, no. 2 (2023): 265. 
4 Brent D. Ruben dan Lea P. Stewart, Komunikasi dan Perilaku Manusia 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 17. 
5 Faisal Ismail, Dinamika Kerukunan Antarumat Beragama, ed. Anang 

Solihin Wardan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2014), 1. 
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perdamaian sosial yang berkelanjutan. 

       Fenomena kehidupan sosial masyarakat yang 

multikultural juga dapat ditemukan di Desa Pulai Payung, 

Kecamatan Ipuh, Kabupaten Mukomuko, Provinsi Bengkulu. 

Desa Pulai Payung merupakan desa hasil pemekaran dari Desa 

Medan Jaya dan termasuk dalam kategori desa swakarya, yaitu 

desa yang sedang berkembang menuju kemandirian. 

Berdasarkan data wilayah Desa Pulai Payung tahun 2025, 

jumlah penduduk desa ini tercatat sebanyak 2.075 jiwa yang 

terdiri dari 576 kepala keluarga. Dari aspek keberagaman 

agama, penduduk Desa Pulai Payung mayoritas beragama 

Islam sebanyak 1.847 jiwa, sementara penduduk beragama 

Kristen berjumlah 204 jiwa dan Katolik sebanyak 24 jiwa. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun Islam menjadi 

agama mayoritas, terdapat pula masyarakat dengan latar 

belakang agama yang berbeda yang hidup berdampingan dalam 

satu wilayah desa yang sama. 

       Secara sosial-ekonomi, mata pencaharian masyarakat 

Desa Pulai Payung beragam, antara lain sebagai petani, 
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pedagang, pegawai swasta, nelayan, buruh harian, serta 

aparatur negara. Aktivitas ekonomi dan sosial tersebut menjadi 

ruang interaksi yang mempertemukan masyarakat dari 

berbagai latar belakang agama dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga pola komunikasi yang terbangun antarwarga menjadi 

aspek penting dalam menjaga keharmonisan dan kerukunan 

antarumat beragama di lingkungan desa.6 Kondisi 

keberagaman tersebut menunjukkan bahwa komunikasi 

memiliki peran penting dalam membangun hubungan sosial 

yang harmonis di tengah masyarakat yang berbeda keyakinan. 

Interaksi yang berlangsung dalam kehidupan sehari-hari, baik 

dalam kegiatan sosial, ekonomi, maupun kemasyarakatan, 

memungkinkan terjadinya proses pertukaran makna 

antarmasyarakat yang berbeda latar belakang agama. Dalam 

perspektif Teori Interaksionisme Simbolik, individu bertindak 

berdasarkan makna yang mereka berikan terhadap simbol-

simbol yang muncul dalam interaksi sosial. Simbol-simbol 

 
 6 lBadan lPusat lStatistik lIndonesia, lKecamatan lIpuh ldalam lAngka 

l2024, lhttps://shrturl.app/cbngo2 l(diakses l25 lAgustus l2025). 

https://shrturl.app/cbngo2
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tersebut dapat berupa bahasa, sikap saling menghormati, 

gotong royong, kerja sama, serta berbagai bentuk perilaku 

sosial lainnya yang dipahami dan dimaknai bersama oleh 

masyarakat. Melalui proses interaksi yang berkelanjutan, 

simbol-simbol tersebut membentuk pemahaman bersama 

mengenai pentingnya toleransi, penghargaan terhadap 

perbedaan, dan kehidupan yang rukun. Oleh karena itu, Teori 

Interaksionisme Simbolik dipandang relevan untuk 

menganalisis pola komunikasi antarumat beragama di Desa 

Pulai Payung dalam membangun dan mempertahankan 

kerukunan di tengah masyarakat yang multikultural. 

Keberagaman agama di Kabupaten Mukomuko sendiri tersebar 

di beberapa wilayah, namun berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik, konsentrasi penduduk pemeluk agama Kristen 

terbanyak berada di Kecamatan Air Rami dan Kecamatan Ipuh. 

Kecamatan Air Rami dikenal sebagai wilayah transmigrasi, di 

mana masyarakat dengan latar belakang agama yang sama 

cenderung tinggal secara berkelompok dalam satu kawasan 



9 

 
 

  

tertentu.7 

Berbeda dengan kondisi tersebut, di Kecamatan Ipuh, 

khususnya di Desa Pulai Payung, interaksi sosial antarumat 

beragama berlangsung lebih terbuka dan menyatu dalam 

kehidupan masyarakat sehari-hari. Masyarakat dengan latar 

belakang agama yang berbeda tidak sepenuhnya tinggal secara 

terpisah, melainkan hidup berdampingan dalam lingkungan 

sosial yang sama. Kondisi ini menjadikan Desa Pulai Payung 

memiliki karakter sosial yang menarik untuk dikaji, terutama 

dalam melihat bagaimana pola komunikasi dibangun di tengah 

perbedaan keyakinan. 

       Keberagaman agama yang terdapat di Desa Pulai Payung 

menciptakan ruang interaksi sosial yang intensif antarumat 

beragama dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat yang 

memiliki latar belakang agama berbeda hidup berdampingan 

dan terlibat dalam berbagai aktivitas sosial, seperti gotong 

royong, kegiatan kemasyarakatan, musyawarah desa, serta 

 
   7 Badan Pusat Statistik Indonesia, Kecamatan Air Rami dalam Angka 

2024, https://web-api.bps.go.id/ (diakses 22 November 2025). 

 

https://web-api.bps.go.id/
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interaksi bertetangga. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

perbedaan keyakinan tidak menjadi penghalang bagi 

masyarakat untuk membangun hubungan sosial yang harmonis 

dan saling menghargai. 

       Dalam kehidupan masyarakat yang majemuk, komunikasi 

antarumat beragama memiliki peran penting dalam 

membangun pemahaman bersama, memperkuat hubungan 

sosial, dan menjaga kerukunan. Interaksi yang berlangsung 

secara terus-menerus memungkinkan masyarakat membentuk 

makna bersama mengenai toleransi, penghormatan terhadap 

perbedaan, serta pentingnya hidup berdampingan secara damai. 

Berbagai bentuk interaksi sosial yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti penggunaan bahasa yang santun, sikap 

saling menyapa, kerja sama dalam kegiatan sosial, dan gotong 

royong merupakan simbol-simbol sosial yang memiliki makna 

tertentu bagi masyarakat. 

       Penelitian ini memiliki urgensi karena berupaya mengkaji 

secara mendalam pola komunikasi antarumat beragama yang 

berlangsung di Desa Pulai Payung. Berbeda dengan penelitian 
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terdahulu yang umumnya hanya mendeskripsikan hubungan 

antarumat beragama, penelitian ini menganalisis pola 

komunikasi tersebut melalui perspektif Teori Interaksionisme 

Simbolik. Teori ini digunakan untuk memahami bagaimana 

makna-makna sosial terbentuk melalui interaksi masyarakat 

yang berbeda keyakinan, sehingga mampu menciptakan dan 

mempertahankan kerukunan dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat diperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai simbol-simbol sosial yang 

berperan dalam membangun hubungan yang harmonis di 

tengah keberagaman agama. Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pola Komunikasi Antarumat Beragama Perspektif Teori 

Interaksionisme Simbolik (Studi Kasus Desa Pulai Payung 

Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko)”. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

kajian komunikasi, khususnya mengenai pola komunikasi 

antarumat beragama dalam masyarakat multikultural, serta 

memberikan gambaran mengenai proses terbentuknya makna 
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sosial yang mendukung terciptanya kerukunan dalam 

kehidupan masyarakat yang beragam. 

B. Rumusan lMasalah 

       “Bagaimana pola komunikasi antarumat beragama 

ditinjau dari perspektif Teori Interaksionisme Simbolik di 

Desa Pulai Payung Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko”? 

C. Tujuan lPenelitian 

       Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola 

komunikasi antarumat beragama di Desa Pulai Payung 

Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko ditinjau dari 

perspektif Teori Interaksionisme Simbolik. 

D. Kegunaan lPenelitian 

        Kegunaan lpenelitian lini lbaik lsecara lteoritis lmaupun 

lsecara lpraktis adalah lsebagai lberikut: 

1. Kegunaan lTeoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam 

kajian komunikasi antarumat beragama melalui perspektif 

Teori Interaksionisme Simbolik. Selain itu, penelitian ini 



13 

 
 

  

diharapkan dapat memperkaya khazanah penelitian 

mengenai pola komunikasi antarumat beragama dalam 

masyarakat multikultural serta menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang mengkaji tema serupa.\ 

2. Kegunaan lPraktis 

       Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai 

pentingnya pola komunikasi yang baik dalam membangun 

dan menjaga kerukunan antarumat beragama di tengah 

kehidupan yang beragam. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah 

desa dan tokoh masyarakat dalam upaya mempertahankan 

serta meningkatkan kerukunan antarumat beragama melalui 

penguatan komunikasi sosial yang harmonis. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber 

informasi bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan 

kajian yang berkaitan dengan komunikasi antarumat 

beragama dan Teori Interaksionisme Simbolik. 
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E. Kajian lterhadap lpenelitian lterdahulu 

       Berdasarkan hasil penelusuran literatur, peneliti 

menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan kajian pola komunikasi antarumat beragama. 

Penelitian-penelitian tersebut dijadikan sebagai bahan acuan 

untuk melihat persamaan, perbedaan, serta kebaruan penelitian 

yang akan dilakukan. Selain itu, penelitian ini memiliki 

kekhasan karena menganalisis pola komunikasi antarumat 

beragama melalui perspektif Teori Interaksionisme Simbolik. 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

        Penelitian lterdahulu lSkripsi lyang lditulis loleh lBella 

lCantika l(2025) dari Universitas Islaml Negeri Raden 

IntanlLampung,lProgramlStudi Komunikasi ldan lPenyiaran 

lIslam, ldengan ljudul l“Pola lKomunikasi Umat Islam ldan 

lHindu ldalam lMenjaga lKerukunan di lDesa lSinar Binglu 

Kelurahan lWay lLunik lKecamatan lPanjang lBandar 

lLampung”. Penelitian ini lbertujuan luntuk lmengetahui lpola 

lkomunikasi lyang ldilakukan loleh  umat Islam ldan lumat 
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lHindu ldalam lmenjaga lkerukunan lhidup lberagama ldi 

lingkungan lmasyarakat ldesa. lPenelitian lini lmenggunakan 

lpendekatan kualitatif ldeskriptif ldengan lmetode lpenelitian 

llapangan, lserta lteknik pengumpulan ldata lmelalui 

lobservasi, lwawancara, ldan ldokumentasi. lHasil penelitian 

lmenunjukkan lbahwa lpola lkomunikasi lyang lterjalin lantara 

lumat Islam ldan lHindu lmenggunakan lpola lkomunikasi 

lsirkular (dua larah) ldan pola lkomunikasi lprimer lmelalui 

lsimbol-simbol lnonverbal lseperti lsenyuman dan langgukan 

lkepala, lyang lmencerminkan lsikap lsaling lmenghormati ldan 

toleransi lantarumat lberagama. Penelitian lBella lCantika 

lmemiliki  persamaan dengan lpenelitian lyang lakan 

ldilakukan, lyaitu lsama-sama lmembahas lpola komunikasi 

ldalam lmenjaga lkerukunan lantarumat lberagama lserta 

menggunakan lpendekatan lkualitatif ldalam lmenelaah 

lhubungan lsosial lantar pemeluk lagama lyang lberbeda. 

lSedangkan lpenelitian lyang ldilakukan terletak lpada lfokus 

ldan lsubjek lpenelitian. lPenelitian lBella lCantika 

memfokuskan lkajian lpada lpola lkomunikasi lumat lIslam 
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ldan lHindu ldalam lingkup lmasyarakat ldesa lsecara lumum. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih 

menitikberatkan pada pola komunikasi antarumat beragama 

yang dianalisis melalui perspektif Teori Interaksionisme 

Simbolik di Desa Pulai Payung Kecamatan Ipuh Kabupaten 

Mukomuko. Penelitian ini berfokus pada bagaimana makna-

makna sosial dibentuk melalui interaksi sehari-hari antarumat 

beragama sehingga mampu menciptakan dan mempertahankan 

kerukunan dalam kehidupan masyarakat yang beragam. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki fokus kajian yang 

berbeda karena tidak hanya mendeskripsikan pola komunikasi 

antarumat beragama, tetapi juga mengkaji makna simbolik 

yang muncul dalam proses interaksi sosial sehingga 

menunjukkan adanya unsur kebaruan penelitian.8 

        Penelitian lSelanjutnya loleh lHandoyo lAlam lTrimulyo 

l(2024) lberjudul “Pola lKomunikasi lAntarumat lBeragama ldi 

 
8 lBela lCantika, l“Pola lKomunikasi lUmat lIslam ldan lHindu ldalam 

lMenjaga lKerukunan ldi lDesa lSinar lBinglu lKelurahan lWay lLunik 

lKecamatan lPanjang lBandar lLampung,” l(Skripsi, lFakultas lDakwah ldan 

lIlmu lKomunikasi, lUniversitas lIslam lNegeri lRaden lIntan lLampung, 

lLampung, l2025), l2–5. 
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lDesa lKarangduwur lKecamatan Ayah lKabupaten 

lKebumen” lmembahas lbagaimana lmasyarakat lIslam ldan 

Kristen ldi lDesa lKarangduwur lmembangun lhubungan lyang 

lrukun lmelalui komunikasi lyang lterbuka ldan lsaling 

lmenghormati. lPola lkomunikasi masyarakat ldidasarkan 

lpada lnilai-nilai llokal lseperti ltepo lseliro l(tenggang rasa), 

lgotong lroyong, lserta lsaling lmembantu ldalam lkegiatan 

lsosial ldan keagamaan. lPenelitian lini lmenggunakan 

lpendekatan lkualitatif ldeskriptif dengan lteori lkomunikasi 

lantarbudaya, ldan lberfokus lpada lhubungan lsosial 

antarwarga ldalam lskala lkomunitas ldesa.9  Berbeda dengan 

penelitian tersebut, penelitian ini berfokus pada pola 

komunikasi antarumat beragama di Desa Pulai Payung 

Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko. Penelitian ini tidak 

hanya mendeskripsikan pola komunikasi yang terjadi di tengah 

masyarakat yang memiliki perbedaan keyakinan, tetapi juga 

 
9 lHandoyo lAlam lTrimulyo, l“Pola lKomunikasi lAntarumat lBeragama 

ldi lDesa lKarang lDuwur lKecamatan lAyah lKabupaten lKebumen,” l(Skripsi, 

lFakultas lDakwah, lUniversitas lIslam lNegeri lProf. lK.H. lSaifuddin lZuhri, 

lPurwokerto, l2024), l1–6. 
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menganalisis makna-makna sosial yang terbentuk melalui 

interaksi sehari-hari antarumat beragama dengan 

menggunakan perspektif Teori Interaksionisme Simbolik. 

Dengan demikian, penelitian ini berupaya memahami 

bagaimana proses interaksi sosial dan pemaknaan simbol-

simbol sosial dapat membangun serta mempertahankan 

kerukunan dalam kehidupan masyarakat yang beragam. 

        Penelitian lterdahulu lyang lrelevan lselanjutnya ldengan 

lpenelitian lini adalah lskripsi lyang lditulis loleh lMuhammad 

lYusril lMuharrom l(2024) dengan ljudul l“Pola lKomunikasi 

lAntarumat lBeragama ldalam lMenjalin Kerukunan ldi lRW 

l04 lKelurahan lBabakan lPasar lBogor lTengah”. lTujuan 

penelitian lini ladalah luntuk lmengetahui lbagaimana lpola 

lkomunikasi lyang terjalin lantarumat lberagama ldalam 

lmenciptakan ldan lmenjaga lkerukunan hidup lbermasyarakat. 

lPenelitian lini lmenggunakan lpendekatan lkualitatif 

deskriptif ldengan lteknik lpengumpulan ldata lmelalui 

lobservasi, lwawancara, dan ldokumentasi. lHasil lpenelitian 

lmenunjukkan lbahwa lpola lkomunikasi yang lterjadi ldi 
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lantara lumat lberagama ldi lRW l04 lKelurahan lBabakan 

Pasar didominasi loleh lkomunikasi lantarpribadi ldan 

lkomunikasi lkelompok, lyang diwujudkan lmelalui linteraksi 

lsehari-hari, lmusyawarah lwarga, lserta keterlibatan lbersama 

ldalam lkegiatan lsosial ldan lkemasyarakatan Penelitian ini 

memiliki persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan, 

yaitu sama-sama membahas pola komunikasi antarumat 

beragama dalam menjaga kerukunan hidup di tengah 

masyarakat yang memiliki perbedaan keyakinan. Selain itu, 

kedua penelitian sama-sama menggunakan pendekatan 

kualitatif dalam mengkaji fenomena komunikasi sosial lintas 

agama.10 

       Adapun perbedaannya terletak pada fokus kajian 

penelitian. Penelitian Muhammad Yusril Muharrom lebih 

memfokuskan kajian pada pola komunikasi antarumat 

beragama dalam membangun kerukunan sosial di tingkat 

 
10 lMuhammad lYusril lMuharrom, l“Pola lKomunikasi lAntarumat 

lBeragama ldalam lMenjalin lKerukunan ldi lRW l04 lKelurahan lBabakan 

lPasar lBogor lTengah,” l(Skripsi, lFakultas lDakwah ldan lIlmu lKomunikasi, 

lUniversitas lIslam lNegeri lSyarif lHidayatullah lJakarta, lJakarta, l2024), l1–

10. 
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masyarakat secara umum. Sementara itu, penelitian yang akan 

dilakukan tidak hanya mendeskripsikan pola komunikasi 

antarumat beragama, tetapi juga menganalisis pola komunikasi 

tersebut melalui perspektif Teori Interaksionisme Simbolik. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana makna-makna sosial 

dibentuk dan dipahami melalui interaksi sehari-hari antarumat 

beragama sehingga mampu menciptakan serta 

mempertahankan kerukunan dalam kehidupan masyarakat. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki fokus kajian yang 

berbeda sekaligus menunjukkan unsur kebaruan dibandingkan 

penelitian terdahulu.11 

        Penelitian lterdahulu lselanjutnya ladalah lskripsi lyang 

lditulis loleh lIne Cintya lFauziah lOla l(2022) ldari 

lUniversitas lIslam lNegeri lMataram, Program lStudi 

lKomunikasi ldan lPenyiaran lIslam, ldengan ljudul l“Pola 

Komunikasi lAntarumat lBeragama ldalam lMembangun 

 
11 lMuhammad lYusril lMuharrom, l“Pola lKomunikasi lAntarumat 

lBeragama ldalam lMenjalin lKerukunan ldi lRW l04 lKelurahan lBabakan 

lPasar lBogor lTengah,” l(Skripsi, lFakultas lDakwah ldan lIlmu lKomunikasi, 

lUniversitas lIslam lNegeri lSyarif lHidayatullah lJakarta, lJakarta, l2024), l1–

10. 
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lToleransi Masyarakat Kristen ldan lMuslim ldi lKota lEnde 

lNusa lTenggara lTimur” lPenelitian lini bertujuan luntuk 

lmengetahui lbentuk ltoleransi lyang lditunjukkan ldalam 

komunikasi lmasyarakat lKristen ldan lMuslim, lpola 

lkomunikasi lyang digunakan ldalam lmembangun ltoleransi 

lantarumat lberagama, lserta lfaktor pendukung ldan 

lpenghambat lterwujudnya ltoleransi ltersebut. lPenelitian lini 

menggunakan lpendekatan lkualitatif ldeskriptif ldengan 

lmetode lpenelitian lapangan, lmelalui lteknik lpengumpulan 

ldata lberupa lobservasi, lwawancara, dan ldokumentasi. lHasil 

lpenelitian lmenunjukkan lbahwa ltoleransi lantarumat 

beragama ldi lKota lEnde lterwujud lmelalui lsikap lsaling 

lmenghormati, ltidak mengganggu libadah, lmenjaga 

lsilaturahmi, lserta lmenghargai lperayaan lhari besar 

lkeagamaan. lPola lkomunikasi lyang ldominan ldigunakan 

ladalah lpola komunikasi lbintang ldan lpola lroda, lyang 

lmemungkinkan linteraksi lterbuka antarindividu ldan ltokoh 

lmasyarakat llintas lagama, lsehingga terciptalkehidupan 

lsosial lyang lharmonis ltanpa lkonflik lberlatar lbelakang 
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agama. lPenelitian lIne lCintya lFauziah lOla lmemiliki 

lpersamaan ldengan penelitian lyang lakan ldilakukan, lyaitu 

lsama-sama lmengkaji lpola komunikasi ldalam lmenjaga 

ltoleransi ldan lkerukunan lantarumat lberagama serta 

lmenggunakan lpendekatan lkualitatif ldeskriptif. Adapun 

perbedaannya terletak pada fokus kajian penelitian. Penelitian 

Ine Cintya Fauziah Ola menitikberatkan pada pola komunikasi 

antarumat beragama dalam konteks masyarakat Kristen dan 

Muslim secara luas di tingkat kota. Sementara itu, penelitian 

yang akan dilakukan berfokus pada pola komunikasi antarumat 

beragama di Desa Pulai Payung Kecamatan Ipuh Kabupaten 

Mukomuko yang dianalisis melalui perspektif Teori 

Interaksionisme Simbolik. Penelitian ini mengkaji bagaimana 

makna-makna sosial terbentuk melalui interaksi sehari-hari 

antarumat beragama sehingga mampu menciptakan dan 

mempertahankan kerukunan dalam kehidupan masyarakat 

yang beragam. Dengan demikian, penelitian yang akan 

dilakukan memiliki fokus kajian yang berbeda serta 
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menunjukkan adanya unsur kebaruan penelitian.12 

Tabel l1.1 lPerbandingan dengan lPenelitian lSebelumnya. 

No Nama ldan lJudul 

lPenelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Bella lCantika 

l(2025) “Pola 

lKomunikasi lUmat 

lIslam ldan lHindu 

ldalam lMenjaga 

lKerukunan ldi 

lDesa lSinar lBinglu 

lKelurahan lWay 

lLunik lKecamatan 

lPanjang lBandar 

lLampung” 

Sama-sama 

lmembahas lpola 

lkomunikasi ldalam 

lmenjaga lkerukunan 

lantarumat lberagama 

lserta lmenggunakan 

lpendekatan 

lkualitatif ldeskriptif.  

Penelitian lBella 

lCantika lberfokus 

lpada lpola 

lkomunikasi lumat 

lIslam ldan lHindu 

ldalam llingkup 

lmasyarakat ldesa 

lsecara lumum, 

lsedangkan 

lpenelitian lpenulis 

lmemfokuskan  

lpada lpola 

 
12 lIne lCintya lFauziah lOla, l“Pola lKomunikasi lAntarumat lBeragama 

ldalam lMembangun lToleransi lMasyarakat lKristen ldan lMuslim ldi lKota 

lEnde lNusa lTenggara lTimur,” l(Skripsi, lFakultas lDakwah ldan lIlmu 

lKomunikasi, lUniversitas lIslam lNegeri lMataram, lMataram, l2022), l1–3. 
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lkomunikasi 

lkeluarga lMuslim 

lyang lmenjadi 

lminoritas lsecara 

llingkungan lsosial 

ldi lperumahan 

lmayoritas lKristen. 

2 Handoyo lAlam 

lTrimulyo l(2024)“ 

Pola lKomunikasi 

lAntarumat 

lBeragama ldi lDesa 

lKarangduwur 

lKecamatan lAyah 

lKabupaten 

lKebumen” 

Sama-sama lmengkaji 

lpola lkomunikasi 

lantarumat lberagama 

ldalam lmenciptakan 

lkehidupan 

lmasyarakat lyang 

lrukun ldan 

lharmonis. 

Penelitian 

lterdahulu lberfokus 

lpada lhubungan 

lsosial lantarumat 

lberagama ldalam 

lskala lkomunitas 

ldesa, lsedangkan 

lpenelitian lpenulis 

llebih 

lmenitikberatkan 

lpada lskala lmikro, 
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lyaitu lpola 

lkomunikasi 

lkeluarga lMuslim 

ldalam llingkungan 

lmasyarakat lyang 

lberbeda lagama. 

3 Muhammad lYusril 

lMuharrom 

l(2024)“Pola 

lKomunikasi 

lAntarumat 

lBeragama ldalam 

lMenjalin 

lKerukunan ldi lRW 

l04 lKelurahan 

lBabakan lPasar 

lBogor lTengah” 

Sama-sama 

membahas lpola 

lkomunikasi 

lantarumat lberagama 

ldan lmenggunakan 

lpendekatan 

lkualitatif ldalam 

lmengkaji lfenomena 

lkomunikasi lsosial 

llintas lagama. 

Penelitian 

lterdahulu lberfokus 

lpada lpola 

lkomunikasi 

lmasyarakat lsecara 

lumum ldalam lsatu 

lwilayah lRW, 

lsedangkan 

lpenelitian lpenulis 

lmemfokuskan 

lpada lpola 

lkomunikasi 
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lkeluarga lMuslim 

ldalam lkehidupan 

lbertetangga ldi 

llingkungan 

lmayoritas lnon-

Muslim. 

4 Ine lCintya lFauziah 

lOla l(2022) l l“Pola 

lKomunikasi 

lAntarumat 

lBeragama ldalam 

lMembangun 

lToleransi 

lMasyarakat 

lKristen ldan 

lMuslim ldi lKota 

lEnde lNusa 

lTenggara lTimur” 

Sama-sama lmengkaji 

lpola lkomunikasi 

ldalam lmembangun 

ltoleransi ldan 

lkerukunan 

lantarumat lberagama 

ldengan lpendekatan 

lkualitatif ldeskriptif. 

Penelitian 

lterdahulu 

ldilakukan ldalam 

lkonteks 

lmasyarakat llintas 

lagama ldalam 

lskala lkota, 

lsedangkan 

lpenelitian lpenulis 

llebih lspesifik 

lpada lkeluarga 

lMuslim lsebagai 
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lunit lsosial lterkecil 

ldalam lmembangun 

ldan lmenjaga 

lkerukunan ldi 

llingkungan ldengan 

lperbedaan 

lkeyakinan. 

Sumber: lOlahan lpeneliti ltahun l2025 

 

 

F. l l l lSistematika lpenulisan 

        Dalam lrangka lmemberikan lpemahaman lawal 

lmengenai lstruktur penyusunan lkarya lilmiah lini, lperlu 

ldisampaikan lterlebih ldahulu sistematika lpenulisan lyang 

lmenjadi llandasan ldalam lmerancang keseluruhan lisi 

lskripsi lini lsecara lutuh. lSistematika lpenulisan lberperan 

sebagai lkerangka lkonseptual lyang lmerepresentasikan lalur 

lberpikir peneliti dalam lmenyusun lsetiap lbagian lskripsi 

lsecara llogis, lruntut, ldan terstruktur. lPenjelasan lini 

lbertujuan luntuk lmemudahkan lpembaca ldalam menelusuri 

ljalannya lpembahasan lyang ldisajikan, lsekaligus 
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lmemahami keterkaitan lantara lsetiap lbab ldan lsubbab 

lyang ltersusun lsecara lsistematis, serta lmendukung 

lkesinambungan largumen lpenelitian lsecara lmenyeluruh 

dan lkonsisten. lAdapun lsistematika lpenulisan lskripsi lini 

ladalah lsebagai berikut: 

        BAB lI lini lmenyajikan lpendahuluan lyang lterdiri ldari 

llatar lbelakang penelitian, lrumusan lmasalah, ltujuan 

lpenelitian, lkegunaan lpenelitian, kajian lterhadap 

lpenelitian lterdahulu, ldan lsistematika lpenulisan. lBab lini 

berfungsi lsebagai lpengantar luntuk lmemahami lstruktur 

lskripsi ldan memberikan lgambaran lumum lmengenai lfokus 

lpenelitian lyang lakan dibahas llebih llanjut. 

        BAB lII lKerangka lteori merupakan kerangka teori yang 

berisi kajian pustaka dan landasan teoritis yang digunakan 

dalam penelitian. Pada bab ini dibahas mengenai komunikasi, 

komunikasi antarbudaya, pola komunikasi, Teori 

Interaksionisme Simbolik, serta kerukunan antarumat 

beragama. Seluruh konsep dan teori tersebut digunakan 

sebagai dasar dalam menganalisis pola komunikasi antarumat 
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beragama di Desa Pulai Payung Kecamatan Ipuh Kabupaten 

Mukomuko. 

        BAB lIII lMerupakan lmetode lpenelitian lmenjelaskan 

lalur lkerja ldan langkah-langkah loperasional lyang lakan 

ldilakukan ldalam lpenelitian. lpada bab lini lmembahas 

ltentang lpendekatan ldan ljenis lpenelitian, lPenjelasan judul 

lpenelitian, lWaktu ldan llokasi lpenelitian, lSubjek/informan 

lpenelitian, Data lpenelitian. lBab lini ladalah lcara latau 

lpedoman lyang ldigunakan peneliti luntuk lmenjalankan 

lpenelitian lsecara lterarah ldan lsistematis. 

        BAB lIV memaparkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai pola komunikasi antarumat beragama di Desa Pulai 

Payung Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko. 

Pembahasan dalam bab ini difokuskan pada bentuk-bentuk 

pola komunikasi yang terjalin dalam kehidupan masyarakat 

yang berbeda keyakinan, serta bagaimana makna-makna 

sosial terbentuk melalui interaksi sehari-hari. Hasil penelitian 

dianalisis menggunakan perspektif Teori Interaksionisme 
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Simbolik untuk memahami simbol-simbol sosial yang 

muncul dalam komunikasi antarumat beragama.  

       BAB lV Berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

disusun berdasarkan hasil penelitian mengenai pola 

komunikasi antarumat beragama di Desa Pulai Payung 

Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko dalam perspektif 

Teori Interaksionisme Simbolik. Selanjutnya, saran diberikan 

berdasarkan temuan penelitian sebagai bahan masukan bagi 

masyarakat dan pihak terkait dalam menjaga serta 

meningkatkan kerukunan antarumat beragama. 

 

 

 

 

 

 

 

 


